BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari pembahasan penelitian yang berjudul Akulturasi
Estetik Bungong Hias dalam Masjid Kota Banda Aceh. Kesimulan dapat
diperoleh dari penelitian-dan analisis data yang dilakukan oleh peneliti pada
objek material masjid Baiturrahman.

Dari penelitian ini ditemukan adanya perpaduan budaya Barat dan
Timur Tengah dalam mempengaruhi konsep pembagunan kolonial Belanda.
Pengaruh akulturasi estetik bungong hias dapat dilihat pada bentuk
bangunan dan penggunaan ornamen bangunan mennggunakan pandang
semiotika Pierce.

Bentuk bungong hias berkonsep gaya ducth kolonial dengan
mengadopsi wilayah Barat dan Timur Tengah, Perancis, TurkiIndia
(Mughal), Arab dan Persia-Indo. Bangunan masjid Taj Mahal dan benteng
Agra merupakan transformasi bentuk kubah dari arsitektur Romawi Kuno.

Struktrur bungong hias dalam masjid Baiturrahman terletak objek
sesuai dengan penempatannya dengan kesimbangan secara keseluruhan.
Penempatan bungong hias terdapat pada mimbar, miharab, palfon, ventilasi,
dan pilar kolom masjid BAiturrahman. Masjid Baiturrahman dan bungong
hias merupakan referensi struktrur bangunan dan ornamentasi pada masjid

Nuasntara. Hal ini dibuktikan adanya awal perubahan masjid Baiturrahman
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mempengaruhi tempat ibadah yang berada di Nusatara.

Peninggalan berkonsep Hindia Belanda pada masjid Baiturrahman
merupakan sebuah aspek kekuasaan jajahannya dengan menandakan pada
objek ketahanan bangunan kolonial yang sudah melalui ratusan tahun.
Mempengaruhi akulturasi bangsa Eropa sudah di ketahui sejak abad ke 15M
yang menyebar luas di Benua Asia dengan menujukkan kehebatannya dan
kemajuan teknologi.

Bugong hias dalam masjid Baiturrahman merupakan pengembangan
bentuk ornamentasi dengan perbandingan, dapat dilihat dari bentuk pola
dasar motif Aceh yang terdapat pada rumoeh Aceh. Bungong hias sudah
menjadi kearifan lokal bagi masyarakat Aceh dengan beragam bentuk yang
di datangkan dari berbagai Negara Eropa dan Timur Tengah. Setiap
interpretasi bungong hias masjid Baiturrahman memiliki makna berbeda-
bed, seperti nilai moral masyarakat Aceh yang sudah terlebih dahulu
mengenal arti toleransi. Adapun mengingat dari perjuangan yang di hadapi
masa jajahan Kkolonial yang membangkitakan semangat juang dalam
menegakkan syiar Islam di tanah Aceh. Hal ini dibuktikan dari pemaknaan
bungong hias yang terdapat dalam masjid Baiturrahman, dari agresi
pertama tetntara Belanda yang ingin menguasai agar rakyat Aceh tunduk di
bawah pimpinan pemerintahan Belanda. 69 tahun terjadinya
pemberontakan masyarakat Aceh dengan pemerintah Belanda tidak mampu
menguasai kekuasaan di tanah Aceh. Dapat disimpulkan adanya

pembangunan masjid Baiturrahman oleh Hindia Belanda, agar mengelabui
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masyarakat Aceh upaya wilayah Aceh dijadikan tempat central kedudukan
kerajaan Hindia Belanda.
. Saran

Bedasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian akuliturasi
esteti bungong hias dalam masjid Baiturrahman, beberapa saran diharapkan
bermanfaat akademisi pemerintah setempat agar memberikan perhatian
khusus terhadap masjid Baiturrahman dengan mengalokasikan dana yang
rutin, juga pengembangan penelitian terhadap kultur budaya. Pemerintah
daerah dan pemerintah setempat megeksplorasikan apresiasi dalam
pengembangan penelitian di bidang seni rupa, hal ini dikrenakan minimnya
pengembangan literatur dalam bidang seni.

Kepada seluruh masyarakat melakukan penelitian terhadap masjid
Baiturrahman, penting dilaksanakan agar merawat cagar budaya dan
melestarikan dari segala bentuk dan fungsi kearifan lokal di masjid
Baiturrahman. Penutup dari penulis penelitian terhadap masjid
Baiturrahman, mudah-mudahan penulisan ini dengan masih banyak
kurangnya literatur pengetahuan dapat bermanfaat bagi akdemisi,

masyarakat, dan sejarawan khususnya Provinsi Aceh.
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